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BAB I  
PENDAHULUAN 
 DEFINISI DAN PENGERTIAN JUDUL 
A.1. DEFINISI JUDUL  
 TERMINAL 
Terminal adalah tempat pengaturan angkutan, pergantian 
moda, menyimpan/mangkal kendaraan, perdagangan, dan lain-lain. 
Terminal kadang-kadang juga merangkap sebagai tempat merawat 
dan memperbaiki kendaraan. Termasuk dalam kelompok ini adalah 
bandara dan pelabuhan. Banyak bandara menyediakan hanggar 
tempat memperbaiki atau merawat pesawat terbang; pelabuhan 
dilengkapi dengan fasilitas dok tempat memperbaiki dan merawat 
kapal. Terminal selalu berkaitan erat dengan angkutan umum, baik 
angkutan penumpang maupun barang. Sebagai tempat perpindahan 
moda angkutan, maka sebuah terminal adalah gabungan dari 
terminal dua atau lebih moda angkutan. Pada titik inilah terjadi 
simpul jasa angkutan antarmoda .1 
 BANDAR UDARA 
Bandar udara atau bandara adalah kawasan di daratan dan 
atau perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai 
tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun 
penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra dan 
antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan 
fasilitas penunjang lainnya.2 
                                                 
1 Warpani, 1990 dan Warpani, 2002 
2 Kementrian Perhubungan Republik Indonesia, 2010. Peraturan Menteri Perhubungan tentang 
Tatanan Kebandarudaraan Nasional. Jakarta 
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 BANDAR UDARA INTERNASIONAL 
Bandar udara internasional adalah merupakan sebuah 
bandar udara yang dilengkapi dengan fasilitas bea dan cukai dan 
imigrasi untuk menangani penerbangan internasional menuju dan 
dari negara lainnya. Bandara sejenis itu umumnya lebih besar, dan 
sering memiliki landasan lebih panjang dan fasilitas untuk 
menampung pesawat besar yang sering digunakan untuk perjalanan 
internasional atau antarbenua. Bandara internasional sering 
menangani penerbangan domestik (penerbangan yang terjadi di satu 
negara) juga penerbangan internasional.3 
 TERMINAL PENUMPANG BANDAR UDARA 
Terminal penumpang bandar udara merupakan sebuah 
bangunan di bandar udara di mana pemumpang berpindah antara 
transportasi darat dan fasilitas yang membolehkan mereka menaiki 
dan meninggalkan pesawat. Di terminal, penumpang membeli tiket, 
menitipkan bagasinya dan diperiksa pihak keamanan.4 
 YOGYAKARTA 
Yogyakarta yang merupakan lokasi objek rancang bangun 
adalah area dataran rendah yang merupakan salah satu provinsi yang 
terletak di sebelah selatan Pulau Jawa. Yogyakarta dan sekitarnya 
merupakan jangkauan radius pelayanan fungsi dari bandara yang 
akan dihadirkan. 
Yogyakarta memiliki status sebagai Daerah Istimewa. 
Status sebagai Daerah Istimewa berkenaan dengan runutan sejarah 
berdirinya propinsi ini, baik sebelum maupun sesudah Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia, merupakan daerah yang kaya 
akan budaya serta adat istiadat ini mencerminkan setiap detail 
kebudayaannya pada kehidupan warganya sehari-hari. Selain 
keanekaragaman budaya yang sudah terasimilasi dan berkembang, 
                                                 
3 http://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_udara_internasional, Wikipedia Indonesia, ensiklopedia 
bebas berbahasa Indonesia, 12 Maret 2015 
4 Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, Kementerian Perhubungan Republik Indonesia 
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Yogyakarta juga masih kental dengan budaya dan adat istiadat Jawa 
yang masih dijaga hingga saat ini. Inilah yang mendorong banyak 
wisatawan baik lokal maupun internasional untuk berkunjung ke 
Yogyakarta dengan berbagai tujuan, salah satunya yang paling 
umum adalah untuk berwisata.  
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Yogyakarta 
termasuk ke dalam provinsi yang paling sering dikunjungi oleh para 
turis. Nomor satu adalah Bali, sekitar lebih dari 3,7 juta wisatawan 
disusul DKI Jakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, selanjutnya Jawa 
Timur, lalu Jawa Barat. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 
tujuan wisata terbesar ketiga yang ada di Indonesia. Hal ini 
menggambarkan bahwa daerah ini memiliki potensi-potensi wisata 
yang kaya akan budaya dan adat istiadat, serta keindahan alamnya 
pun juga tidak kalah menarik. 
 ECO CULTURE 
Eco Culture merupakan gabungan antara kata ecological 
yang disingkat eco atau dalam bahasa Indonesia adalah ekologi dan 
kata culture yang dalam bahasa Indonesia adalah kebudayaan. 
Ekologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. 
(Frick. 1998 : 1). Eco atau ekologi adalah kombinasi antara kondisi 
fisik yang mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, 
energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas 
tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi 
ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan 
lingkungan fisik tersebut. Semua keputusan yang dihasilkan oleh 
semua kalangan yang terlibat selalu berorientasi kepada 
keseimbangan alam. Sedangkan culture atau kebudayaan menurut 
Selo Soemardjan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta 
masyarakat. Eco Culture adalah sebuah konsep pengembangan dan 
perancangan yang berorientasi budaya dan keseimbangan alam. 
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A.2. PENGERTIAN JUDUL 
Dari definisi-definisi tersebut maka secara garis besar pengertian 
dari judul yang penulis buat adalah kawasan di daratan dan atau perairan 
dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara 
mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, 
dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi 
dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta dilengkapi 
dengan fasilitas bea dan cukai dan imigrasi untuk menangani penerbangan 
internasional menuju dan dari negara lainnya yang terletak di daerah dataran 
rendah yang merupakan salah satu provinsi yang terletak di sebelah selatan 
Pulau Jawa yang memiliki potensi alam serta memiliki budaya dan adat 
istiadat Jawa yang masih dijaga hingga saat ini, dengan pendekatan eco 
culture dimana konsep pengembangan dan perancangan dengan 
menggabungkan Budaya Jawa serta berwawasan lingkungan.  
 LATAR BELAKANG MASALAH 
Yogyakarta merupakan daerah yang kaya akan budaya serta adat 
istiadat ini mencerminkan setiap detail kebudayaannya pada kehidupan 
warganya sehari-hari. Selain keanekaragaman budaya yang sudah 
terasimilasi dan berkembang, Yogyakarta juga masih kental dengan budaya 
dan adat istiadat Jawa yang masih dijaga hingga saat ini. Inilah yang 
mendorong banyak wisatawan baik lokal maupun internasional untuk 
berkunjung ke Yogyakarta dengan berbagai tujuan, salah satunya yang 
paling umum adalah untuk berwisata.  
Yogyakarta memiliki banyak tempat wisata yang bisa untuk 
dikunjungi seperti wisata alamnya, bangunan dari peradaban lalu berupa 
candi-candi, pantai dari berpasir lembut hingga pantai karang yang cadas 
dan banyak tempat-tempat ikonik di Yogyakarta seperti keraton serta 
pagelaran tari yang sudah dikenal di seluruh dunia yaitu Sendratari 
Ramayana. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Yogyakarta 
termasuk ke dalam provinsi yang paling sering dikunjungi oleh para turis. 
Nomor satu adalah Bali, sekitar lebih dari 3,7 juta wisatawan disusul DKI 
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Jakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, selanjutnya Jawa Timur, lalu Jawa 
Barat. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan tujuan wisata terbesar 
ketiga yang ada di Indonesia. Hal ini menggambarkan bahwa daerah ini 
memiliki potensi pariwisata yang kaya akan budaya dan adat istiadat, serta 
banyak tempat wisata yang bisa untuk dikunjungi. 
Selain dengan potensi wisatanya, Yogyakarta juga mempunyai 
predikat sebagai Kota Pelajar. Dengan berdirinya Universitas Gadjah Mada 
pada tahun 1949 dan bermunculan berbagai universitas baik swasta maupun 
negeri serta lembaga-lembaga pendidikan di daerah ini, menyebabkan 
ribuan pelajar Indonesia berdatangan dari luar kota, luar provinsi bahkan 
luar Pulau Jawa untuk menempuh pendidikan di Yogyakarta. Bandara 
adalah salah satu gerbang masuk untuk menuju Yogyakarta. 
Bandara mempunyai peran strategis sebagai pintu gerbang untuk 
membawa dunia ke daerah bandara tersebut dan sebaliknya. Dalam sektor 
perdagangan dan pariwisata, bandara merupakan bagian penting untuk 
memacu dalam bidang perdagangan dan pariwisata berkembang dan 
memiliki efek domino tourism, trade and investment (TTI). Termasuk untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi regional. 
Yogyakarta memiliki Bandara Internasional Sipil Adisutjipto yang 
merupakan salah satu gerbang masuk menuju Yogyakarta. Bandara 
Internasional Adisutjipto sudah menjadi bandara internasional sejak 21 
Februari 2004, ditandai dengan beroperasinya Garuda rute Yogyakarta - 
Kuala Lumpur, yang kemudian disusul dengan rute Yogyakarta-Singapura.5 
Sebagai bandara internasional, bandara Adisutjipto memiliki terminal 
penumpang seluas 8.890m2 untuk Terminal A dengan kapasitas penumpang 
1.050.000 orang per tahun dan pada tanggal 17 Agustus 2015 telah 
diresmikan Terminal B seluas 7000m2 dengan daya tampung 600.000 
penumpang per tahun.6  
Data pergerakan lalu lintas udara menyebutkan bahwa kapasitas 
bandara yang didesain hanya untuk 1,05 juta penumpang per tahun dan 
                                                 
5 http://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Udara_Internasional_Adisutjipto , 20 Maret 2015 
6 http://adisutjipto-airport.co.id Terminal B Bandara Adisutjipto Mulai Dioperasikan, 21 Desember 
2015 
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sudah menampung 2 kali jumlah penumpang sejak tahun 2003. Sejak itu, 
pergerakan penumpang Bandara Adisutjipto terus tumbuh rata-rata 11%. 
Pergerakan penumpang pada tahun 2014 penumpang domestik dan 
internasional di Bandara Internasional Adisutjipto mencapai 6,3 juta 
penumpang. Sedangkan luas terminal domestik dan internasional yang ada 
di Bandara Internasional Adisutjipto saat ini hanya cukup untuk 1,05 juta 
penumpang per tahun. Dengan kondisi ini tingkat penggunaan terminal saat 
ini hampir mencapai 600% atau jumlah penumpang yang ada sudah enam 
kali lipat dari kapasitas terminal yang ada. Fasilitas pada bandara baik sisi 
udara maupun fasilitas sisi darat mengalami keterbatasan, sehingga 
kenyamanan penumpang menjadi terganggu. Bandara Internasional 
Adisutjipto sebagai sebuah pintu gerbang dunia internasional bagi 
D.I.Yogyakarta dan daerah disekitarnya berada dalam kondisi overcapacity, 
sedangkan prediksi permintaan rute penerbangan dari dan ke Yogyakarta 
dipastikan akan mengalami peningkatan kedepannya. 
Tabel I-1 Jumlah Penumpang Bandara Adi Sucipto 
RUTE 
PENERBANGAN 
SATUAN 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
DOMESTIK ORANG 3.136.541 3.429.178 4.027.790 4.733.686 5.444.042 5.800.000 
INTERNASIONAL ORANG 188.901 206.410 209.195 211.760 313.394 494.742 
JUMLAH : ORANG 3.325.442 3.635.588 4.236.985 4.945.446 5.757.436 6.294.742 
Sumber:  Kementrian Perhubungan. 2014. Buku Informasi Geospasial Kementrian 
Perhubungan. Jakarta: GIS  
Walaupun Bandara Adisutjipto sudah melakukan penambahan 
terminal pada tahun 2015 kapasitas bandara menjadi 1,65 juta penumpang 
per tahun. Bandara Adisutjipto sendiri sudah dapat dikatakan tidak layak7, 
hal ini dikarenakan dari tahun ke tahun jumlah penumpang semakin 
bertambah dan Bandara Adisutjipto sudah tidak dapat dikembangkan lagi. 
Penambahan Terminal B sudah maksimal untuk pengembangan Bandara 
Adisutjipto. Ruang tunggu yang selama ini dikeluhkan calon penumpang di 
                                                 
7 Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. 2005. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
No.Skep/77/VI/2005. Jakarta 
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Bandara Adisutjipto juga dinilai sudah tidak memungkinkan untuk 
diperluas. Pemerintah pusat terus mendukung proses rencana pembangunan 
bandara baru.8 
Panjang runway di Bandara Adisutjipto hanya memiliki panjang 
2.200m yang tidak sesuai dengan standar internasional, yaitu 3.400m. Untuk 
perluasan landasan pacu terkendala oleh letak landasan pacu yang kurang 
strategis. Landasan pacu yang berorientasi ke arah barat-timur dimana untuk 
perluasan ke arah barat jarak landasan pacu terhadap pusat kota yang terlalu 
dekat. Jalan layang dan gedung-gedung tinggi di pusat kota Yogyakarta 
akan berdampak buruk terhadap aktivitas take-off  dan  landing  pesawat 
apabila terlalu dekat dengan landasan pacu. Sedangkan perluasan landasan 
pacu ke arah timur akan terganggu oleh topografi wilayah di timur landasan 
pacu yang memiliki deretan pegunungan yang dapat membahayakan 
pesawat untuk lepas landas dan mendarat.   
Selain itu Bandara Internasional Adisutjipto yang memiliki 2 
fungsi yaitu sebagai bandara militer dan bandara sipil, sehingga aktivitas 
latihan militer kerap terlihat di sana. Pesawat komersial sering terganggu 
untuk mendarat dan lepas landas karena menunggu selesainya aktivitas 
pesawat latih TNI AU yang mengisi ruang udara. Tidak jarang pesawat yang 
akan mendarat harus berputar-putar terlebih dahulu (holding) selama 15-30 
menit. 
Rencana relokasi yang telah disosialisasikan oleh pemerintah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini tentu tidaklah semata-mata hanya 
memindahkan bandar udara dari satu tempat ke tempat lain lagi, namun 
sudah dipertimbangkan dengan berbagai macam alasan yang 
memperhatikan fungsi serta kepentingan umum lainnya. Bandar udara 
internasional yang direncanakanpun nantinya akan membawa efek positif 
bagi Yogyakarta itu sendiri. Maka dari itulah penting untuk dilakukannya 
relokasi bandar udara sipil untuk memberikan serta mewadahi kegiatan 
yang ada di dalam bandar udara internasional ini sebaik-baiknya. 
                                                 
8 http://adisutjipto-airport.co.id/detail/berita/tidak-bisa-dikembangkan-lagi-bandara-adisutjipto-
harus-pindah#sthash.FKj1e58G.dpuf 
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Rencana relokasi dan pembangunan bandara baru Yogyakarta oleh 
Pemerintah  Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah melewati studi 
kelayakan hingga penentuan lokasi, proses sosialisasi kepada warga, hingga 
penerbitan Izin Penetapan Lokasi dengan dikeluarkannya Surat Keputusan 
(SK) Gubernur No 68/KEP/2015 Tentang IPL Bandara di Temon, 
Kulonprogo pada 31 Maret 2015. Penerbitan  IPL Bandara sudah sesuai 
dengan prosedur dan aturan perundang-undangan, yakni Undang-Undang 
(UU) No.2/2012 tentang Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk 
Kepentingan Umum. 
Dalam pembangunan bandar udara internasional yang baru 
kebutuhan energi dari suatu bandara internasional  sangat besar, energi saat 
pembangunan maupun dari operasional setelah bandara internasional jadi 
akan terus membutuhkan energi. Teknologi ramah lingkungan telah ramai 
dikampanyekan, masyarakat dikenalkan dengan konsep ramah lingkungan, 
misal prinsip pemisahan sampah organik dan anorganik, serta penggunaan 
plastik dan sabun yang bisa terdegradasi. Selain itu perusahaan-perusahaan 
juga mulai diwajibkan untuk menggunakan teknologi yang ramah 
lingkungan dan penanganan pengolahan limbah sesuai dengan standard 
yang telah ditetapkan oleh badan yang terkait, misalnya dengan adanya ISO 
4001 tentang lingkungan. Kelangkaan energi seperti BBM & BBG serta 
fenomena global warming menyebabkan setiap bidang keilmuwan 
berlomba untuk melakukan inovasi penggunaan energi-energi alternatif 
selain minyak dan gas bumi, serta berlomba menciptakan  energi terbarukan 
dan menggunakan teknologi yang ramah lingkungan agar dapat memenuhi 
kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan potensi generasi mendatang atau 
berkelanjutan (sustaineble).  
Untuk merealisasikan bandara internasional baru di Yogyakarta 
lebih tepatnya di Temon yang merupakan pintu gerbang memasuki wilayah 
Yogyakarta yang kaya akan budaya dan istiadat serta penggunaan energi 
dalam membangun dan pengoperasian bandara tersebut, maka pendekatan 
eco culture merupakan pendekatan yang tepat guna mewadahi kegiatan 
kebandarudaraan di dalam bandar udara kelas internasional yang nyaman, 
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aman, cepat, efisien dan lancar serta menjadikan bandara internasional ini 
berkelanjutan (sustaineble). 
 PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
C.1. PERMASALAHAN 
Dari latar belakang yang telah diurakan tersebut, maka muncul 
permasalahan yaitu bagaimana perencanaan dan perancangan terminal 
bandar udara internasional di Yogyakarta yang mampu mewadahi kegiatan 
operasional baik untuk kegiatan pengguna maupun untuk lalu lintas 
transportasi udara komersial yang nyaman, aman dan lancar dengan 
menerapkan konsep arsitektur eco culture di Daerah Istimewa Yogyakarta? 
C.2. PERSOALAN 
Dari permasalahan yang ada, maka muncul persoalan-persoalan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep bangunan terminal penumpang bandar udara 
internasional Yogyakarta yang mampu mewadahi kegiatan 
kebandarudaraan? 
2. Bagaimana konsep desain bangunan terminal penumpang bandar udara 
internasional Yogyakarta yang menerapkan arsitektur eco culture pada 
bangunan melalui proses perancangan? 
3. Bagaimana konsep peruangan dalam bandara internasional yang 
mempertimbangkan karakteristik dan persyaratan yang dibutuhkan agar 
nyaman, aman, cepat, efisien dan lancar? 
4. Bagaimana konsep penggunaan sistem struktur dan konstruksi dari 
bangunan terminal penumpang bandar udara internasional yang tepat? 
5. Bagaimana konsep pemilihan sistem utilitas yang tepat dan berwawasan 
lingkungan demi menunjang kenyamanan dan meminimaliskan penggunaan 
energi dari bangunan terminal penumpang bandar udara internasional agar 
berkelanjutan? 
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 TUJUAN DAN SASARAN 
D.1. TUJUAN 
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan terminal 
penumpang bandar udara internasional di Yogyakarta dengan pendekatan 
arsitektur eco culture sebagai pintu gerbang menuju Yogyakarta maupun 
wilayah sekitar, serta mampu menjawab tuntutan fungsi penerbangan dan 
kegiatan kebandarudaraan yang aman, nyaman, cepat, efisien, lancar, serta 
situasi dan kondisi karakter lingkungan daerah Yogyakarta yang 
berwawasan lingkungan serta kesinambungan perannya di masa yang akan 
datang. Bandara internasional ini tidak hanya melaksanakan tugas 
sebagaimana mestinya namun mampu menjadi salah satu ikon untuk 
mengenalkan Yogyakarta serta budayanya ke mata dunia. 
D.2. SASARAN 
Sasaran yang akan dicapai dalam penulisan konsep ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Konsep bangunan terminal penumpang bandara internasional 
Yogyakarta yang mampu mewadahi kegiatan kebandarudaraan? 
b. Konsep desain bangunan terminal penumpang bandara internasional 
yang menerapkan arsitektur eco culture pada bangunan melalui proses 
perancangan? 
c. Konsep peruangan dalam terminal penumpang bandara internasional 
yang mempertimbangkan karakteristik dan persyaratan yang 
dibutuhkan agar aman,  nyaman, efisien dan lancar? 
d. Konsep penggunaan sistem struktur dan konstruksi dari bangunan 
terminal penumpang bandara internasional yang tepat? 
e. Konsep pemilihan sistem utilitas yang tepat dan berwawasan 
lingkungan demi menunjang kenyamanan dan meminimaliskan 
penggunaan energi dari bangunan bandara internasional agar 
berkelanjutan? 
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 RUANG LINGKUP DAN BATASAN PEMBAHASAN 
E.1. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN 
Lingkup pembahasan secara disiplin ilmu arsitektur yaitu pada 
aspek fisik dan non fisik yang mendukung terjadinya lingkup arsitektur. 
Sedangkan untuk ilmu atau hal-hal diluar bidang arsitektur, jika dianggap 
mendasari dan menentukan faktor perancangan fisik, akan dibahas secara 
garis besar dalam batas sebagai pertimbangan sesuai dengan porsi 
keterlibatannya. Pembahasan diselaraskan pada data yang sesuai dengan 
tujuan dan sasarannya. 
E.2. BATASAN PEMBAHASAN 
Batasan pembahasan dalam arsitektur adalah merumuskan konsep 
perencanaan dan perancangan yang dapat digunakan dalam mendesain 
sebuah terminal penumpang bandar udara internasional di Yogyakarta 
dengan pendekatan eco culture yang mewadahi kegiatan-kegiatan 
kebandarudaraan di dalamnya. 
 METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan meliputi metode pengumpulan data, metode pengolahan data, metode 
pembahasan, dan metode perumusan konsep : 
a. Pengumpulan data, dengan cara observasi dan studi literatur. 
1. Observasi : 
 Survey mengenai bandara internasional Adisutjipto sebagai acuan 
bandara internasional yang sudah ada di  Yogyakarta. 
 Mengunjungi beberapa bandara internasional sebagai preseden dan 
merasakan langsung bagaimana alur pengguna bandara 
internasional. 
2. Studi literatur meliputi : 
 Buku-buku yang mendukung tinjauan bidang kebandarudaraan. 
 Buku-buku yang menunjang pembahasan secara arsitektural. 
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 Data-data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, antara lain 
Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 Karya ilmiah (konsep/skripsi/jurnal) yang telah ada sebelumnya, 
baik yang terdapat di UNS maupun di luar UNS. 
 Mencari informasi dan gambar-gambar menggunakan teknologi 
internet. Browsing informasi dapat diperoleh dari jurnal ilmiah, e-
book, e-encyclopedia dan website yang mendukung dalam penulisan 
konsep. 
b. Pengolahan data, data dan informasi yang diperoleh melalui observasi, 
survey, dan studi literatur dipilih dan dikelompokkan sesuai tema. Data yang 
telah dikelompokkan tersebut dipaparkan melalui tinjauan obyek dan teori, 
serta tinjauan kondisi dan potensi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
c. Pendekatan konsep perencanaan dan perancangan Bandara Internasional di 
Yogyakarta Dengan Pendekatan Eco culture, yang meliputi : 
1. Analisis Pendekatan Konsep Peruangan (indoor-outdoor) 
2. Analisis Pendekatan Konsep Pengolahan Tapak  
3. Analisis Bentuk Massa dan Fasad Bangunan Berdasarkan Karakter 
Obyek 
4. Analisis Struktur dan Konstruksi pada Bangunan berdasar pendekatan 
arsitektur ekologis 
5. Analisis Material pada Bangunan sesuai pendekatan Arsitektur 
ekologis 
6. Analisis Utilitas pada Bangunan 
d. Penyusunan Konsep Perencanaan dan Perancangan, yang meliputi : 
a. Konsep Kegiatan dan Peruangan 
b. Konsep Hubungan Ruang 
c. Konsep Organisasi Ruang 
d. Konsep Pencapaian dan Sirkulasi 
e. Konsep Klimatologi 
f. Konsep Gubahan Massa dan Fasade Bangunan 
g. Konsep Penataan Lansekap 
h. Konsep Struktur dan Konstruksi Bangunan 
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i. Konsep Material Bangunan 
j. Konsep Utilitas pada Bangunan 
e. Transformasi Desain Bandara Internasional di Yogyakarta dengan 
Pendekatan Eco Culture  yang meliputi : 
1. Transformasi Site plan/denah yang berdasarkan : 
 Konsep Penzoningan 
 Konsep Pencapaian dan Sirkulasi 
 Konsep Orientasi 
 Konsep Lansekap (Vegetasi) 
 Konsep Utilitas pada Bangunan 
2. Transformasi Bentuk Massa dan Fasade Bangunan 
 Konsep Gubahan Massa dan Fasade Bangunan 
 Konsep Struktur dan Konstruksi Bangunan 
 Konsep Material Bangunan 
 Konsep Utilitas pada Bangunan 
 STRATEGI DESAIN 
- Memahami aktivitas yang berlangsung di dalamnya. Kegiatan utama yang 
direncanakan dalam bandara internasional di Yogyakarta meliputi kegiatan 
kedatangan dan keberangkatan penumpang, landing  take of pesawat 
terbang,  perpindahan intermoda transportasi agar nyaman, aman dan lancar. 
- Menentukan material bangunan yang sesuai dengan konsep arsitektur eco 
culture 
- Menentukan konsep landscape, pola tata hijau dan perkerasan digunakan 
untuk menunjukkan sirkulasi agar nyaman, aman dan lancar. 
- Pemilihan struktur dan konstruksi bangunan yang sesuai dengan konsep 
arsitektur eco culture untuk bangunan bandar udara internasional di 
Yogyakarta. 
- Menggunakan sistem utilitas yang mudah, tepat dan berwawasan 
lingkungan dapat diaplikasikan pada bangunan. 
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 SISTEMATIKA PENULISAN 
a.  BAB I PENDAHULUAN 
Mengungkapkan definisi dan pengertian judul, latar belakang, 
permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran yang akan dicapai serta 
dilengkapi dengan lingkup dan batasan pembahasan, metode perencanaan 
dan perancangan, strategi desain dan sistematika penulisan. 
b.  BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan tentang tinjauan umum mengenai bandar udara internasional 
beserta fasilitas pelayanan yang ada di dalanya dengan standar-standar 
yang berlaku, juga tinjauan khusus mengenai pendekatan desain yang 
dipilih, yaitu Eco Culture  disertai dengan preseden. 
c.  BAB III TINJAUAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
Menjelaskan mengenai keadaan umum wilayah Yogyakarta, tinjauan 
lokasi dan keadaan fisik Bandara Internasional Adisutjipto, serta tinjauan 
umum lokasi perencanaan perancangan dari lokasi baru bandar udara 
internasional di Yogyakarta. 
d. BAB IV TERMINAL PENUMPANG BANDAR UDARA 
INTERNASIONAL DI YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN 
ARSITEKTUR ECO CULTURE 
Memberikan gambaran terminal penumpang bandara udara internasional 
di Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur eco culture yang 
direncanakan seperti pelayanan, status kelembagaan, struktur organisasi, 
skala pelayanan, waktu operasional, dan sebagainya. 
e.  BAB V ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
TERMINAL PENUMPANG BANDAR UDARA INTERNASIONAL DI 
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR ECO 
CULTURE 
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Berisi mengenai analisisis analisis aktivitas serta tuntutan ruang, tentang 
besaran/modul ruang, flow sirkulasi, pola tata ruang serta 
pengorganisasian ruang, pendekatan terhadap penzoningan fasilitas, tapak, 
penampilan bangunan, sistem struktur, sistem utilitas dengan pendekatan 
arsitektur eco culture. 
f.  BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
TERMINAL PENUMPANG BANDAR UDARA INTERNASIONAL DI 
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR ECO 
CULTURE 
Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan yang merupakan 
hasil akhir dari proses analisis untuk kemudian ditransformasikan dalam 
wujud desain fisik bangunan sebagai konsep perencanaan dan 
perancangan Bandar Udara Internasional di Yogyakarta dengan 
Pendekatan Arsitektur  Eco Culture. 
  
